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KATA PENGANTAR

Setelah melalui beberapa tahapan dalam penyusunan Rencana
Kerja Tahun 2019 Dinas Perhubungan dapat menyelesaikan dengan
berpedoman pada Dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2019-2023.
Penyusunan Renja 2019 juga mengacu kepada RKPD Kabupaten Hulu
Sungai Selatan tahun 2019 yang berfungsi sebagai dokumen
perencanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dan ditetapkan dengan
maksud memberikan arah sekaligus menjadi pedoman bagi seluruh
komponen Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan di
dalam visi Terwujudnya Pelayanan Transportasi Serta Sistem
Transportasi Yang Aman dan Nyaman untuk mendukung Kabupaten
Hulu Sungai Selatan yang Sejahtera, Agamis dan Produktif.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penyusunan Dokumen Rencana Kerja Dinas
Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2019.

Kandangan, September 2018
Kepala Dinas Perhubungan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan

\/

D ALI FACHIR, SH. MH.
Pembina Utama Muda
NIP. 19590316 199103 1001
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG.
Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu proses
untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat dengan

mempertimbangkan urutan pilihan dan ketersediaan sumber daya.

Perencanaan pembangunan daerah dituangkan dalam wujud
dokumen perencanaan yang sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 25 tahun 2004 meliputi dokumen perencanaan jangka
panjang (20 tahun), perencanaan jangka menengah (5 tahun) dan
perencanaan tahunan. Dokumen perencanaan tersebut memiliki

keterkaitan satu dengan yang lain.

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan Tahun 2019 merupakan dokumen perencanaan untuk periode
1 (satu) tahun. Secara substansi, RKPD memuat rancangan kerangka
ckonomi daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan
pendanaannya, baik yang akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah
maupun oleh berbagai pemangku kepentingan lainnya sebagai wujud

dari pola perencanan partisipatif.

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2019 berpedoman pada Peraturan Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Peraturan Daerah Kabupaten Hulu

Sungai Selatan Nomor 11 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2019
: 2023, namun dengan tetap memperhatikan hasil kinerja
pembangunan yang dicapai pada tahun sebelumnya, permasalahan
yang ada dan isu strategis yang akan dihadapi. Berdasarkan periode
RPJMD tersebut, RKPD Tahun 2019 ini merupakan pelaksanaan tahun
kelima dari periode kepemimpinan Kepala Daerah Pemerintah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2019 - 2023.

Rencana kerja Pemerintah Daerah Dinas Perhubungan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2019 untuk selanjutnya akan
menjadi acuan dalam penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (RAPD) Tahun 2019,termasuk didalamnya
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Landasan Hukum penyusunan Renja Dinas Perhubungan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan antara lain :

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
959, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Pgrangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana diubah

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 207
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1.3

1.4

8.

10.

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 11 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2014 - 2018;

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 029
Tahun 2007, tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Lembaran
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2008 Nomor 4) ;
Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 029 Tahun 2009
tentang Tugas Pokok, Fungsi, Rincian Tugas dan tata Kerja unsur-
Unsur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan (Berita Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2009
Nomor 173)

Maksud dan Tujuan

Disusunnya Rencana Kerja ini dimaksudkan sebagai pedoman

dan acuan bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan

dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diemban.

Tujuan disusunnya Rencana Kerja adalah :

Mengoptimalkan peran dan fungsi perencanaan dalam
pembangunan daerah ;

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang akuntabel,
partisipatif, bermanfaat, tepat sasaran dan berkesinambungan ;
Untuk meningkatkan pelayanan masyarakat yang lebih berdaya
guna dan berhasil guna sebagai wujud pertanggung jawaban dalam
mencapai visi, misi dan tujuan instansi dalam rangka mendukung

keberhasilan pembangunan Pemerintah Daerah.

Sistimatika Penulisan

Sistematika Penulisan Renja Dinas Perhubungan Kabupaten

Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II EVALUASIPELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2 Evaluam Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan
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2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan  Kegiatan
Masyarakat

BAB III TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan sasaran Renja SKPD
3.3 Program dan Kegiatan

BAB VII PENUTUP




BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2. 1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD dan Capaian Renstra SKPD

Pengukuran capaian Kinerja Dinas Perhubungan dilakukan
dengan melakukan perbandingan antara target dan realisasi masing-
masing indikator kinerja. Indikator kinerja merupakan tolak ukur
keberhasilan organisasi secara menyeluruh yang menggambarkan
tugas, peran dan fungsi suatu organisasi. Capaian indikator ini akan
memberikan gambaran tentang sejauh mana suatu organisasi dapat
mencapai kinerjanya sesuai dengan tugas dan fungsi yang
diembannya. Capaian indikator pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut

ini :



9
elroy weeraIad Bl
ueymeqied esel | uslererad wexreqied | 60 | 10 10
%L1 jun g9 jun gf %9T jun 11 yun gy yun 6 Hun g4 ede1q usseIPIAUIN sl ugwerpakuag
agis/ioyuey
1o3ouosd adys sduny uep
wep seuniojut | soxog sedny wewopt | 40 [ 10 | 10
usreqaiuad uBsBNIBgaAUa]
%001 uelerday ¢ we)erdoy ¢ wejeisey ¢ ederq ueserpalusy
reuoselado /sBUp TeuorseIado /sBUID
uesrepuay ueuzuad uBBIEpUIN UeUZLad
uep uejemerad wep usereynamad %0 | 10 10
%161 yenq 1g yenqg 11 %SS yenq 9 geng 1 yeng ¢ yenq 11 efe1q usxBIpaAuUs iy B[ upepausd
JeuIaur
wep NSy ‘e NSy uep Jme vdep
‘uodafe) Buuer | JAQuUNS ‘[ENUNWOy ( £0 | 10 10
werelequad wee[ ueRpaiusd
%00E Buruayal Lg Furueyal 6 %001 Furusnal 6 Bumuayai 6 dumusxal 6 Buruaxal 6 BUBD UBYBIDAAUIN
s0d BpUaqg-8puaq JeINAue: 10| 10 10
%097 TBQUIS] 0ZS Tequisl 00Z %18 Tequia] Z91 Bquia] 007 Tequiaf 0z 1 Jequia| QOZ eNeIPIAUS | 18INS BeB( UMEIpaAul]
usiojueyIed
sensupupe
ueusiered u".-ﬂﬂ-_._om
urerefusiodusd hu? &bsuﬁﬂu 10 | 10
. hﬂ'u!_h!_. UBUBAB] gﬂuﬂ
%0ST unye; unygey 1 %00T unye; | unye; | unge; 1 unye; | wep qpIel, |
Tesep uewslejod o
ueAng qifen uesnin |
us¥unqnyied
F/01)=11 {6+.+C)=01 6 (9/2)=8 1 5] S ¥ € [4 1
(%) (1-u uny=)
ensusy | werelaq unyy o a-auw_.mia (z-u) unye; .
1988, p/s wererday o . uhwﬁmm yeiaB(Q (g-u) SE—
g, R Ekdoie uuxwac. Bluay ﬂ.ﬁmmﬁwuun_ unye) mefuap p/s e (imdino) wejerday /ureiSolg
uerede) uerde) -u unye) Ye1vep isesieay Bluaz ja81e] (yesovq yexBuBIsg
yexuyy, 1sEseay A wejeiday] usren(oy ueyeds)] / (sowooino) uBp yelse(
yexBuelad Bluay) BIsuy) spo)
uep weldold ureIdold U UL UBSNLIN
uB1eI8ay Uep wesdolg werede)
ueel1aq unye; p/s yessp SR (z-u) nper unyey, wereEoy Tsey eliaumy 4 ; elrury reyexqIpU] Suepig/uesnan
yexiduerad vnsuss 198 uep weiSoid vlraury 1SBSIER] UBp Jo8re], 10818, 1888 o
usrede)) 1sesirBay UEBID{1aq

s Jequa]

uejelag redung nmy usyedngey]
810z unge], p/s yelse(] JEjsUBIad ensudy ueredeousd
uep yesseq jexduesiad vfusy ureuwsieled [ISeH [Seneaq se[nydeoy

1°¢ 19qBL

SSH qey uedunqnuyisg seulq : Yeres( jexduelsd eun




Jueio o9 elmendiuon | wndisip uwieniujueg €0 | 10
Eﬁoﬁs%hhﬁm revorserado/svuIp
ueeIs
ereIeq /UnN: epenoq /um | ¥C | 20 | 10
. weereyrauwad g
%600 jun gg jun 1{ %L9 jun g jun 17 yun g wn Il UBHeUES B[N
“Jojuey Bunpas
Joyrey
ﬁm&&ﬁﬁ%ﬁﬂ Sunped ereseq/unnt | zz | zo | 10
%00€ uBmq 9g usmq g1 %001 uBqng Z| uBmq Z1 uemq Z1 uB[nq Z1 UBNBUESHBION TRt
mjeiede
exd wep anjexede
Ny eunreserd uwp Z0 10
eusses uesjo[eduad S —
%00€ unys) ¢ unyey 1 %00T unyey 1 unyey 1 unye; 1 unye; [ ehmyeySupmopg | U0
Jeleup
werep seInsuoy
seurp verefed wep weuppaooy | 02 | 10 | 10
%00¢ uemg 9g wemq z1 %001 uemnq Z1 ueng z1 uenqg z1 uBnq Z1 elerq wesErpaAuIN yeder-yedey
STU0{93 telo)ueNtad
Uep WERSTURUPE | WROM/ensumpe | 0 | 10
Bdeud) vew[ Funynpuad eeus) ’
%00€ uenq g9¢ we[ng g1 %001 us[ng g ushg g1 ueng g1 ue[mg g1 Iouoy ueBIpAAUS ws( uverpakuad
yeIsep
T8N ISE)NSU0N
seurp weuereliod uep SEUTPIO0N 81 10 10
%00€ ue[nq 9g weng g1 %001 uB[ng g1 uB[ng g1 us[ng Z1 uemq g1 BAB1q UENeIPILUSN jeder-jedey
Seurp uejegen
Amun wansuoy | ey | 41| 10 | 10
%00€ uenq 9¢g uenq 1 %001 ueng g| ue[ng 11 _ueEng g1 uBnqg 11 ueNBIpakuay
ueLey | ussuspun-guepuriad
Z Teqgey 1vIns meanyelad uep ueedeq | Q1 10 10
%00€ uemq 9g wenq g1 %001 ueqng g{ ueng g1 uenq g1 uemnq g1 Brpawr uByeIpIAUay uByeq UeBIpadusd
ik blulic) |
undagigoc wvedexfusped wep | g1 | 10 | 10
uEp uneId uwereIad Ueerpakusd
%00E ue[nq 9 we[ng g1 %001 usnq g1 ue[ng g1 us[ng g1 uemq Zr . weNBIPILUIN ’
IOjUEy veunaueq
Jojuey uedueIauad />1nsT 71 0 10
Ansy ueueduwoy ISEeIsur uauodwox I
%008 uemnqg 9g weng Z1 %001 uenqg Z1 ueng g1 uenqg g1 uemq Z1 UeNEIPIAUSN earpaiusd
ol :EMMM ueepuedfuad
TRTRLERS wepye® | 11| 10 | 10
4Adoo o103 Busreq ueeIpaiudd
%00€ uenq 9g uenqg g1 %001 usIng g7 ueng g1 ueng g1 ueng g1 BBrq UBNBIPRAUII
Iojues{ ST} J0jUeH
%00E ue[ng 9¢ ueng g1 %001 us[ng g1 us[ng g1 uB[ng g ueing g1 jee usNeIPa US| | SHN 8T8 ueerpafusd

6707




uenuaylaquiad uenuagiagquad
yedway-jedwa yedwsy | 80 | LT 10
%00E joxed ja07ed | %001 joed [ Joped 1 19ed | yoxed 1 ueNBIPIAUIN -yeduwa) ueBjEUag
Suedwnuad
wepodsuen UBBUIB[I83)
BUBIBS U¥NBIB[ON Bund [svlrodsuen ¥0 L1 10
%001 ¥ed Z 1yed g Yored g In vespuesHBRY |  BuBIes UeNErEY 1N
uenygue
wenydue vunduad ussundBuaty
yexeredsenm undiep yexereise €0 | 41 10
%001 uwjetday | uejeEay | uejBi@a | sAupeNButua |  undsip usyeyBuIag
Ieoue] Uep Njeq
3uef uenyBue | uvinydue uvuslerad
uewedeed uwejsqduyued i1 10
%SIE uesiad 8sg uaszad Q0T %001 uosiad 08 uesiad 08 uesiad g uosiad zg vAmyuylujuon
1SEIABU/ NquIes neuep
usundweq | wep peBuns seyurrneE| | 90 | 91 10
%001 jorped | 3oxed | joryed uBRIBYIeWS] | NQUME! UBBIOUSWIG
Iun
€348y ogyes} ‘yenq uBref
o 3yfy Surures | seju nEInquesuep | g0 | 91 | 10
‘weref nqurel TIIdY UeeByIawad
%00€ yored ¢ 3o3red | %001 youed | ¥oped | 1ored | 1oped | UBBIBYfAta]
ey
wefunqnyied | /uesynqgerad/reunmial
Iysnasegsur wees | YO | 91 10
°%00€E usstad gpg uaszad go1 9%00T uastad QO1 uasiad Q1 uasiad Qo1 ussiad QOT sAwme¥duiue | eymewed/EeITIqEYIN
wmnwn jseirodeunl) rY11 sepnes)
ueuRm AUy uep vuevrsserd
uep uBjBWE[eNeN wenasyjewed o1 1o
%S1E uesIad gog uweszad Q0T %001 uosiad 08 uesad 08 ‘uoszod g4 uosind zg eAmyeySupuen uep [S8)IqeYsN
usyersay vliawn adis eHeupR]
uep usdusnay 1SES[EaI JBENUT
usmnIop uLuInyop uImnIop uesode] weyenguuad wep slroupy ueredso 10} 90 1o
%00€ stual bg usmnop stusf g 2001 STRf g sruaf g uawmnyop squaf g usmmop sfual g UBNRUBSHE[ | Uelode] usunsniusg
. e uesueney
wefusney wep vfioupy uspedes
uep BfIeury usrodered walsys 90 10
uepedeo uwesodvied usSuequaiued
%00€ UOWMAOP HT uewnjop § %001 usWINyOp § | UswmyoOp 8 usumyop § usWNyOp § : ehuyeyBruon uwjsydufued
BAutnedensuaiad eiuuedesguaiiod
uep qnuusiq HAd BlIesaq SBUIp | Z0 | €0 10
s 0S uereyed vespefusq uerexed ueepeluag |
ue¥ungnyiad seujq
myvseds updysip

6107 N




neuep

neuwsp
uep resuns selur
npe| wesemeguad ﬁwﬂwﬂﬂ%wﬂ.ﬂhmﬁ 60 | 61 10
uep uegepusduad
%001 weyerdon | weperdas] | weyerdey | R b
IO o] e seiu
8l nref wesemeBuad | g0 | 61 10
uep uenepusiuad wep Suag
%001 uglelday [ weeday | uB)e@ay | UBHBUESHBISIN He
NEUep Uep reouns —
S npet UBINBIL | wrap pegums seyum et | £0 | 61 | 10
g ueInjelad weseEos
94008 weeiday ¢ uereday | 24001 wejersay [ uBjersoy | ueyersay 1 uejerday [ wexpregdusioduay
IB.TBD SBIUI N[E[
Bvinjesad (susHeEISOE ﬁugﬁa%%h”unﬁhﬁ 20 | 61 10
%00€ uwleday ¢ ueyerday | %001 ueyerdoy | uBjersoy | UEjeEay | ueyB[Eay | ueNeredBua[eAUIN !
werel nquex THdV
-Nqurer Uep BUBIES | USD SVIUI] Ne[ nquer | 10 | 61 10
%00C joxed 4 1eved g %001 397ed | 1oxed 1 3eed 1 joqed ¢ UBNBIPRAUIN -NQUIBI UBBpEdUsd
wnun jsejiodsuel} -
uew uﬂ-.—-ub.non nyo] veuewelued 61 10
b G b, uep uejepusfusg
%SIE ussyad goF ussxed 001 %00T ussiad 08 useiad 0g ussrad g2 uoszod zg eimyeupuo
IepUe)s MNUITIauI
Fue£ neusp wep D
Tefuns veInBue ﬁsusmnwnﬂmﬂ_“ $0 | 81 10
yedmay-1edurs]
%001 jored | 3exed 1 Joued 1 uByBIPRAUS
wnmn jsujIodsun) weSungnyzed
e ”ﬂ.uu““uuh i vuuressid uep 81 10
P B98N | ywesve ueunSuvqueg |
% ZZI1 ueszad 0OT wesrad 00T uosrod Zg sAuyuyAuruon
TETuNIaN
HINUAUIauL
werpjrediad
ﬁ.ﬂ%ﬂﬁoﬁm werepusBuad | 0z | L1 | 10
.‘ yodas uBp uBsemeiuad
%001 jaed | joxed 1 jo57ed 1 ueNBIPAAUI
I8pUe]s Mnuatiaoul
Suef ffoy yewws| i e 5 |2
UL nyBUe BUBIES yeBwal seLI0dsusL],
%00% xEd jesped g %001 jorred | 1osped | Joped | Joored g uBBrpaAUI
Iepums MNUatIaul
Fusk veynzdue

6107




2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD.

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD Dinas Perhubungan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan didasarkan atas Tujuan dan Sasaran

yang telah ditetapkan dan keberhasilannya dapat dilihat dengan

membandingkan tujuan dan sasaran yang telah direncanakan dengan

keberhasilan dalam pelaksanaannya.

Dari hasil analisis Kinerja pelayanan SKPD dari program dan

kegiatan tahun 2017 sebagai berikut :

1. Program pelayanan administrasi perkantoran belum 100%

terealisasi ;

a.

Kegiatan penyediaan jasa surat menyurat dengan realisasi
fisik 97,98% dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp.
881.800.000 atau 97,98% dari pagu dana yang disediakan.

Kegiatan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
dengan realisasi fisik 46,91% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 35.463.499 atau 46,91% dari pagu dana
yang disediakan.

. Kegiatan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan

dengan realisasi fisik 75,35% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 7.120.200 atau 75,35% dari pagu dana
yang disediakan.

Kegiatan penyebarluasan informasi Tugas Pokok dan
Fungsi SKPD dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan

pagu anggaran sebesar Rp. 11.000.000 atau 100% dari pagu
dana yang disediakan.

Kegiatan penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja dengan
realisasi fisik 99,39% dengan penggunaan pagu anggaran
sebesar Rp. 27.829.000 atau 99,39% dari pagu dana yang
disediakan.

Kegiatan penyediaan alat tulis kantor dengan realisasi fisik
100% dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp.
19.844.000 atau 100% dari pagu dana yang disediakan.

Kegiatan penyediaan barang cetakan dan penggandaan

dengan realisasi fisik 36.36% dengan pengocunaan pacll



h.

a.

Kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik /
penerangan bangunan kantor dengan realisasi fisik 97,69%
dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 9.378.400
atau 97,69% dari pagu dana yang disediakan.

Kegiatan penyediaaan peralatan dan perlengkapan kantor
dengan realisasi fisik 97,86% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 81.880.500 atau 97,86% dari pagu

dana yang disediakan.

Kegiatan penyediaan bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan dengan realisasi fisik 94,58% dengan
penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 4.540.000 atau
94,58% dari pagu dana yang disediakan.

Kegiatan penyediaan makanan dan minuman dengan
realisasi fisik 33,97% dengan penggunaan pagu anggaran
sebesar Rp. 8.097.500 atau 33,97% dari pagu dana yang
disediakan.

Kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi luar daerah
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 195.000.000 atau 100% dari pagu dana

yang disediakan.

. Kegiatan penyediaan jasa tenaga pendukung

administrasi/teknis perkantoran dengan realisasi fisik 100%
dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 199.360.000
atau 100% dari pagu dana yang disediakan.

. Kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam

daerah dengan realisasi fisik 99,99% dengan penggunaan
pagu anggaran sebesar Rp. 99.995.000 atau 99,99% dari
pagu dana yang disediakan.

2. Program Peningkatan sarana dan prasarana perhubungan telah
selesai dilaksanakan 100% ;

Kegiatan pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 50.760.000 atau 99,63% dari pagu

dana yang disediakan.



penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 97.505.500 atau
98,94% dari pagu dana yang disediakan.

3. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerka dan keuangan telah selesai dilaksanakan 100% ;

a. Kegiatan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja SKPD dengan realisasi fisik 100% dengan
penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 2.389.000 atau
95,56% dari pagu dana yang disediakan.

4. Program rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas
LLAJ telah selesai dilaksanakan 100% ;

a. Kegiatan rehabilitasi / pemeliharaan terminal / pelabuhan
/ halte dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 50.520.000 atau 99,16% dari pagu

dana yang disediakan.

b. Kegiatan pemeliharaan APILL dan rambu lalu lintas jalan
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 66.000.000 atau 100% dari pagu dana
yang disediakan.

c. Kegiatan pemeliharaan rambu lalu lintas sungai dan danau
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 109.720.000 atau 99,79% dari pagu
dana yang disediakan.

S. Program peningkatan pelayanan angkutan belum 100% terealisasi
a. Kegiatan peningkatan disiplin masyarakat menggunakan
angkutan dengan realisasi fisik 27,44% dengan penggunaan
pagu anggaran sebesar Rp. 18.900.000 atau 27,44% dari

pagu dana yang disediakan.
b. Kegiatan uji kelaiakan sarana transportasi guna
keselamatan penumpang dengan realisasi fisik 100% dengan

penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 203.012.000 atau
99,17% dari pagu dana yang disediakan.

c. Kegiatan penataan  tempat-tempat pemberhentian

anskutan umum dengan realisasi fisik 100% dengoan



d. Kegiatan fasilitasi transportasi jemaah haji dengan realisasi
fisik 100% dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp.
271.725.000 atau 100% dari pagu dana yang disediakan.

. Kegiatan pengawasan dan pengendalian perparkiran dengan
realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu anggaran
sebesar Rp. 271.725.000 atau 100% dari pagu dana yang
disediakan.

Kegiatan sarana dan prasarana angkutan sungai dan danau
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 24.760.000 atau 95,41% dari pagu
dana yang disediakan.

6. Program pembangunan sarana dan prasarana perhubungan telah

100% terealisasi ;

a. Kegiatan pembangunan halte bus, taxi gedung terminal

dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 52.700.000 atau 97,96% dari pagu
dana yang disediakan.

. Kegiatan pembangunan dermaga dengan realisasi fisik 100%
dengan penggunaan pagu anggaran sebesar Rp. 480.159.000
atau 95,41% dari pagu dana yang disediakan.

7. Program pengendalian dan pengamanan lalu lintas tidak 100%
terealisasi ;

a. Kegiatan pengadaan rambu-rambu lalu lintas dan APILL

dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 137.250.000 atau 98,81% dari pagu
dana yang disediakan.

. Kegiatan sosialisasi peraturan lalu lintas angkutan jalan
dengan realisasi fisik 19,71% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 7.315.000 atau 19,71% dari pagu dana
yang disediakan.

. Kegiatan sosialisasi peraturan lalu lintas sungai dan danau
dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan pagu
anggaran sebesar Rp. 13.155.000 atau 100% dari pagu dana
yang disediakan.



sebesar Rp. 115.556.128 atau 82,87% dari pagu dana yang
disediakan.

. Kegiatan pengendalian dan pengawasan lalu lintas sungai
dan danau dengan realisasi fisik 100% dengan penggunaan
pagu anggaran secbesar Rp. 24.440.000 atau 100% dari pagu
dana yang disediakan.
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Isu-isu penting yang berkembang dimasyarakat yang

berkaitan dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perhubungan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan diantaranya yang perlu mendapat
perhatian adalah :

1. Kurangnya kesadaran masyarakat memelihara dan menaati rambu
-rambu dan APILL.

2. Kurangnya kesadaran pemilik kendaraan menguji kendaraannya
tepat waktu.

3. Masih adanya penyimpangan trayek.

4. Pengemudi menaikkan dan menurunkan penumpang diluar tempat
yang ditetapkan.

S. Pesatnya perkembangan Bentor yang masih belum lulus uji

kelayakan.

6. Masih banyaknya parkir-parkir liar.

Dari adanya isu-isu penting diatas Dinas Perhubungan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah merumuskan tujuan sasaran

kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan yaitu :

A. Tujuan :

Is

Meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme aparatur

Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Meningkatkan sumber PAD dari sektor Perhubungan.

Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menaati peraturan
lalu lintas.

Mewujudkan sarana dan prasarana perhubungan yang sesuai
standar.

B. Sasaran:

1.

Terwujudnya aparatur Dinas yang profesional dan berdedikasi

tinggi dalam menjalankan fungsi pelayanan publik.

Tersedianya sarana dan prasarana pengawasan dan tempat

pemungutan teribusi yang efektif.

Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menaati peraturan




4. Tersedianya sarana dan prasarana/fasilitas keselamatan lalu

lintas darat dan sungai.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Reviu kegiatan terus dilaksanakan secara berkala dalam
rangka penyelarasan dengan dokumen Renstra Periode 2014 - 2018
rumusan Kkebijakan Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, dimana Strategi pembangunan dibidang Perhubungan adalah
sebagai berikut :

Ranwal RKPD 2014-2018
1. Meningkatnya tata kelola lalu lintas angkutan jalan
Meningkatnya tata kelola lalu lintas angkutan sungai dan danau
Meningkatnya pendapatan retribusi pada urusan perhubungan.

Terwujudnya sarana angkutan sungai dan danau yang laik layar.

;o

Meningkatnya kapasitas kinerja dan pelayanan publik
Ranwal RKPD 2019-2023
1. Meningkatnya tata kelola lalu lintas angkutan jalan
2. Meningkatnya tata kelola lalu lintas angkutan sungai dan danau
3. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja instansi pemerintah

Dengan demikian untuk perbandingan antara Ranwal RKPD
2014-2018 dengan Ranwal 2019-2023 yaitu begitu signifikannya
_perbedaan karena disebabkan banyaknya pemangkasan program pada
periode yang terdahulu serta pemangkasan kegiatan pada program.

' Adapaun program dan kegiatan pada anggaran tahun 2019
dapat kita lihat pada tabel 2.4 di bawah ini:
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2.5 Peneclaahan Usulan Program dan kegiatan Masyarakat

Dalam Ranwal RKPD tahun 2019 setelah direviu ada beberapa
kegiatan yang dihapus sesuai dengan kebutuhan anggaran yang
diperlukan, kegiatan yang tidak terlalu penting atau sudah
dilaksanaka pada tahun sebelumnya karena kegiatan tersebut tidak
berkelanjutan.

Kesesuaian usulan dengan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah yaitu sesuai dengan Renstra
RPJMD yang mana disitu tertulis sebagai berikut :

Ranwal Dinas Perhubungan 2019-2023

1. Tujuan : Meningkatkan infrastruktur ekonomi yang berkualitas

2. Indikator Tujuan : Persentase penurunan tingkat kecelakaan lalu
lintas darat, sungai dan danau

3. Sasaran strategis : Meningkatnya tata kelola lalu lintas angkutan
jalan, sungai dan danau

4. Indikator kinerja sasaran : Persentase penurunan tingkat
kecelakaan lalu lintas darat, sungai dan danau
Dengan demikian kesesuaian dapat kita lihat yang tercantum di

dalam program pengendalian dan pengamanan lalu lintas angkutan

jalan, sungai dan danau.
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BAB III
TUJUAN SASARAN DAN PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional.
Keterkaitan penetapan Tujuan Sasaran dan Program serta
Kegiatan yang dituangkan dalam Rencana Kerja ini dengan Kebijakan
Nasional sudah diselaraskan dengan Urusan yang menjadi Tugas
Pokok dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan.

Transportasi darat sebagai urat nadi transportasi nasional, hal
ini dapat dilihat dari Peranan Transportasi Darat Kementerian
Perhubungan dalam Pembangunan Nasional dan Daerah sebagaimana
dibawah ini :

1. Keterkaitan dengan bidang ekonomi.

a. Sebagai infrastruktur untuk mobilitas / mendistribusikan orang
dan atau barang

b. Sebagai infrastuktur yang mendorong pertumbuhan ekonomi

regional (ship promotes the trade)

c. Sebagai infrastruktur yang mendukung perdagangan dan sektor

ekonomi lainnya (ship follow the trade )
2. Keterkaitan dengan bidang sosial budaya.

a. sebagai infrastuktur untuk meningkatkan mobilitas sosial
budayadiantara penduduk/suku bangsa.

3. KFterkajtan dengan bidang politik

a. Sebagai infrastruktur yang mendukung penyelenggaraan
administrasi seluruh daerah di Indonesia.

b. Sebagai jembatan dan sarana perkuatan integritas bangsa
4. Keterkaitan dengan bidang pertahanan dan keamanan.

a. keterpaduan antar moda jalan dan penyeberangan
meghubungkan seluruh tanah air merupakan perwujudan

wawasan nusantara dan memperkokoh ketahanan nasional.



3.2 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja SKPD.
Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Perhubungan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan disusun dalam rangka memadukan
antara Isu-isu yang berkembang dibidang perhubungan dan
dipadukan dengan Kebijakan yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Perhubungan selaku Pembina Teknis pada Urusan Wajib yang harus
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah yaitu :

A. Tujuan:

1. Meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme aparatur
Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

2. Meningkatkan sumber PAD dari sektor Perhubungan.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menaati peraturan
lalu lintas.

4. Mewujudkan sarana dan prasarana perhubungan yang sesuai
standar.

B. Sasaran:

1. Terwujudnya aparatur Dinas yang profesional dan berdedikasi
tinggi dalam menjalankan fungsi pelayanan publik.

2. Tersedianya sarana dan prasarana pengawasan dan tempat

pemungutan teribusi yang efektif.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menaati peraturan

lalu lintas.

4. Tersedianya sarana dan prasarana/fasilitas keselamatan lalu

lintas darat dan sungai.
3.3 Program dan Kegiatan

Program adalah kumpulan kegiatan yang sistematis dan
terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa instansi pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama
dengan masyarakat, guna mencapai sasaran tertentu. Dinas
Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan menetapkan program
dan kegiatan sebagai berikut :

A. Pelayanan Administrasi Perkantoran

1. Penyediaan jasa dan administrasi kantor



4. Penyediaan makanan dan minuman
5. Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi/teknis
perkantoran
6. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dan lapangan
7. Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
B. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
1. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
2. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas operasional
3. Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan kantor
C. Peningkatan Perencanaan, Pelaporan Capaian kinerja dan
Keuangan
1. Penyusunan dokumen keuangan
2. Penyusunan dokumen AKIP
D. Peningkatan Pelayanan Kinerja Perangkat Daerah
Pengadaan pakaian dinas beserta kelengkapannya
Pelayanan kinerja perangkat daerah
Abdi yasa teladan
Pemilihan pelajar pelopor keselamatan berlalu lintas

PE W G PP

Penyelenggaraan Wahana Tata Nugraha (WTN)
E. Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas Angkutan Jalan
1. Uji kelaiakan sarana transportasi guna keselamatan
penumpang
Pengadaan rambu-rambu lalu lintas dan APILL
Pengadaan marka
Pengadaan rambu dan spanduk/baliho di tempat-tempat
parkir
F. Péngendalian dan Pengamanan Lalu Lintas Angkutan Sungai dan
Danau
1. Pemeliharaan rambu lalu lintas sungai dan danau

2. Pembangunan dermaga
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BAB V1
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2019 Dinas Perhubungan adalah
rencana tahunan sebagai penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) yang berjangka 1 (satu) tahun. Rencana kerja ini
memberikan gambaran mengenai program, kegiatan, sasaran, Indikator-
indikator kinerja dan target yang akan dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun
anggaran dan pada akhir tahun angggaran pelaksanaannya dapat diukur.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2019 ini juga salah satu
bentuk pengukur capaian kinerja organisasi secara tim,individu maupun
institusi wadah organisasi. Disamping itu, untuk lebih meningkatkan
aktivitas dan kreativitas aparatur dalam pelaksanaan disiplin dan
loyalitas yang tinggi demi mengemban Visi dan Misi Organisasi untuk
menuju Aparatur Pemerintah yang profesional,bersih dan berwibawa

serta sebagai pelayan masyarakat yang terbaik.
Kandangan, September 2018

Kepala Dinas,

D ALI FACHIR, SH. MH.
Pembina Utama Muda
NIP. 1950316 199103 1 001
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